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Dialek merupakan variasi bahasa yang tercipta berdasarkan kebutuhan komunikasi di
dalam suatu wilayah. Dialek dapat ditemukan di berbagai negara, termasuk Jepang.
Jepang sendiri memiliki bahasa standar atau #£#5E (hyoujungo) dan juga dialek di
tiap daerahnya. Salah satu dialek yang ada di Jepang adalah dialek Kansai. Tujuan
penelitian ini untuk memadankan dan menganalisis proses morfologis yang terdapat
dari perbedaan antara bahasa Jepang Standar dan dialek Kansai. Penelitian ini
disusun dalam desain penelitian deskiptif kualitatif di mana data-data yang ada
dalam penelitian ini berbentuk kutipan-kutipan. Sumber data pada penelitian ini
kutipan-kutipan dalam video-video di kanal YouTube # Y & hV/Arisakaaa. Secara
khusus, peneliti berfokus pada video yang diterbitkan pada bulan Agustus 2021.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik menyimak dan mencatat
(note taking). Data yang dianalisis dengan menggunakan kajian morfologis Bahasa
Jepang. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada dua proses morfologis yang
ditemukan, yaitu Kontraksi dan Pemenggalan (clipping). Proses Kontraksi terjadi
pada kata muzukashii - muzui, chigau — chau. Di sisi lain, proses pemenggalan
terjadi pada ~nai - ~n.

Dialek Kansai, Proses Morfologis, Arisakaaa, Bahasa Jepang.

Abstract

Keywords

Dialects are language variations that are created based on the needs of
communication within a region. Dialects can be found in many countries, including
Japan. Japan itself has a standard language or #Z2#£z& (hyoujungo) and also dialects
in each region. One of the dialects in Japan is the Kansai dialect. The purpose of this
study is to compare and analyze the morphological processes involved in the
differences between Standard Japanese and Kansai dialect. This research is
organized in a qualitative descriptive research design in which the data in this
research are in the form of quotations. The source of data in this study are excerpts
from videos on the YouTube channel & Y & A\ /Arisakaaa. Specifically, the
researchers focused on videos published in August 2021. Data collection was carried
out using listening and note-taking techniques. The data were analyzed using
Japanese morphological studies. The results showed that there were two
morphological processes found, namely Contraction and Clipping. The contraction
process occurs in the words muzukashii - muzui, chigau - chau. On the other hand,
the clipping process occurs in ~nai - ~n.

Kansai Dialect, Morphological processes, Arisakaaa, Japanese Language.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu faktor
penting dalam kehidupan sosial (Rahma,
2019; Haristiani & Sopiyanti, 2019;
Surya, dkk., 2020). Dengan adanya
bahasa, manusia mampu mengungkapkan
kehendak dan keinginan dengan kata-kata.
Oleh karenanya, “bahasa merupakan alat
komunikasi yang digunakan manusia
untuk beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya,” (Arsanti & Setiana, 2020).
Selain sebagai sebuah alat komunikasi,
bahasa juga merupakan “identitas sebuah
masyarakat dan bahkan sebuah negara,”
(Antari, 2019). Dalam penggunaannya di
suatu negara, terdapat bahasa nasional
atau bahasa standar yang digunakan secara
umum di seluruh negara tersebut, baik
dalam pendidikan maupun pekerjaan.
Selain itu bahasa juga memiliki variasi
yang tercipta akibat dari proses sosial,
salah satunya yaitu dialek.

Dialek merupakan “variasi bahasa
yang tercipta berdasarkan kebutuhan
komunikasi di dalam suatu wilayah,
maupun kelompok sosial, jadi setiap
wilayah dan kelompok sosial memiliki
dialek yang berbeda,” (Prayudi &
Nasution, 2020). Seperti di Indonesia
walaupun masyarakat Indonesia belajar
bahasa standar namun masyarakat penutur
lebih sering menggunakan dialek. Fauzi
dan Mulyadi (2020) menjelaskan, “dialek
pun beragam antara satu pulau dengan
pulau yang lain.” Dalam satu pulau pun
ada perbedaan dalam dialek yang
digunakan. Misalnya, di Provinsi Sulawesi
Utara, masyarakat penutur  sering
menggunakan kata “nyanda” yang
memiliki padanan dalam bahasa standar
Indonesia yaitu “tidak”.

Begitu juga di Jepang, negara Jepang
memiliki bahasa standar atau #Z#:E (O
& 5 L A Z- hyoujungo) yang dapat

dikatakan sebagai bahasa resmi atau
bahasa nasional di Jepang (Pramandhani,
2021; Sayekti, dkk., 2020). Selain dari
bahasa standar, Jepang juga memiliki
dialek di tiap daerahnya (Sumampow &
Sambeka, 2021). Dalam bahasa Jepang
ada 28 dialek yang tersebar di seluruh
Jepang (Nurfitriani & Putra, 2021) dan
“setiap dialek memiliki ciri khas yang
berbeda satu dengan yang lain, baik dari
segi gramatika, sistem bunyi bahasa,
kosakata, dan sebagainya,” (Wiyatasari,
2018).

Salah satu dialek yang ada di Jepang
adalah dialek Kansai. Dialek Kansai
adalah “dialek yang digunakan oleh orang
Jepang yang berada di wilayah Kansai
atau Kinki,” (Faturrohamn, 2018). Kansai
sendiri adalah sebuah wilayah yang
terletak di Pulau Honshu, Jepang bagian
barat (Tienn, 2014). Tse (1993) lebih
lanjut menjelaskan, “Pulau Honshu terdiri
dari 7 prefektur, yaitu Osaka, Shiga, Mie,
Kyoto, Wakayama, Nara dan Hyogo.”
Dialek Kansai tentu memiliki padanan
kata dalam bahasa Jepang standar.
padanan kata merupakan Kkata yang
memiliki arti atau makna yang sama.
Walaupun maknanya sama tetapi bentuk
kata antara dialek Kansai dengan bahasa
Jepang standar itu berbeda, seperti contoh
dibawah ini, yaitu:

e Bahasa Jepang standar: &+ L ALY
(Omoshiroi)

e Dialek Kansai: &% %L\ (Omoroi)

Dari contoh di atas keduanya memiliki
arti yang sama yaitu “menarik” namun
memiliki struktur kata yang berbeda,
bahasa Jepang standar menggunakan &
L A LY (Omoshiroi) dan dialek Kansai
menggunakan % ALY (Omoroi). Maka
bisa dikatakan dalam hal ini dialek Kansai
mengalami pemendekan kata dari bahasa
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Jepang standar. Ada juga kata dalam
dialek Kansai yang memiliki bentuk kata
yang sama sekali berbeda dari bahasa
Jepang standar contohnya:

e Bahasa Jepang standar: ¥ T 3
(suteru)

e Dialek Kansai: [£/H 9 (Hokasu)

Dan seperti yang terlihat diatas bahwa
T % (suteru) dan [EFA I (hokasu)
sangat jauh berbeda dan tidak ada proses
morfologis dari perbedaan yang ada.

Morfologi sendiri merupakan “cabang
linguistik yang mengkaji tentang kata dan
proses perubahan bentuknya,” (Nasution,
2017). Morfologi juga dapat dikatakan
sebagai bidang kajian dalam ilmu bahasa
yang fokusnya adalah proses mengolah
leksem menjadi kata, (Kridalaksana,
2007). Chaer (2015) kemudian
menjelaskan, “objek kajian dari morfologi
terdiri atas satuan-satuan morfologi,
proses-proses morfologi, dan alat-alat
dalam proses morfologi itu.” Milawati,
dkk. (2022) kemudian menambahkan,
“proses morfologis melibatkan dasar, alat
pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi,
akronimisasi, dan konversi), dan makna
gramatikal.”

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini mencoba untuk
memadankan dan menganalisis proses
morfologis yang terdapat dari perbedaan
antara bahasa Jepang Standar dan dialek
Kansai. Secara khusus, penelitian ini
berfokus pada penggunaan dialek Kansai
dalam video pada kanal Youtube &Y &
/MM /Arisakaaa. Hal ini akan memberikan
wawasan baru terkait penggunaan Dialek
Kansai dalam konteks yang lebih
beragam. Penelitian-penelitian terdahulu
berfokus pada penggunaan Dialek Kansai
dalam anime (Raversa, dkk., 2016;

Hariadi, 2021; Julianto, 2021), film
(Wipayana, dkk., 2021), komik atau
manga (Syahroni, 2018; Sirait, 2017) dan
acara telivisi  (Dewantara, 2017).
Penelitian ini, di sisi lain, mencoba untuk
menggambarkan ~ penggunaan  dialek
Kansai pada media yang berbeda, video
pada platform YouTube. Hal ini akan
memberikan  perspektif  baru terkait
penggunaan dialek Kansali dan
perbandingannya dengan Bahasa Jepang
Standar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun dalam kerangka
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Wijaya dan Halimatussadiah (2020),
“metode deskriptif merupakan metode
yang digunakan untuk mencari unsur-
unsur, ciri-ciri, maupun sifat-sifat suatu
fenomena.” Adapun metode penelitian ini
mencakup beberapa tahapan kegiatan
seperti  proses mengumpulkan data,
proses analisis data dan proses
interpretasi  data  (Basuki, 2021).
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk
“mengungkapkan suatu keadaan dalam
konteksnya, menemukan makna tentang
masalah yang dihadapi yang tampak
dalam bentuk data kualitatif berupa
gambar, kata, maupun kejadian,”
(Ulfatin, 2022).

Sumber data pada penelitian ini
kutipan-kutipan dalam video-video di
kanal YouTube & Y & $/Arisakaaa.
Secara khusus, peneliti berfokus pada
video yang diterbitkan pada bulan Agustus
2021. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik menyimak
dan mencatat (note taking). Data yang
dianalisis dengan menggunakan Kkajian
morfologis Bahasa Jepang. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
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e Mengumpulkan data berupa Kkata
dalam dialek Kansai kemudian
memadankannya ke dalam bahasa
Jepang Standar

e Melakukan analisis proses morfologis
dari perbedaan yang ditemui

e Membuat klasifikasi temuan ke dalam
kelas kata,

e Interpretasi hasil temuan ke dalam
paragraf, yang di dalamnya akan
dicantumkan data yang telah diolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data
dari video yang dijadikan sumber data
penulis mendapatkan 53 data kalimat yang
menggunakan dialek Kansai. Secara

nEH
khusus pada Video 1 dengan judul BB& 1>

LN 73
ETE SRS ANTTFFITH-
TTEEYELBT-ILFDEZEH
terdapat 25 kalimat dengan dilek kansai.
Pada Video 2 dengan judul [E>5 > T#

LipAtnd D & & EbED
Mof-BREERICE =0T, KE
(69 3] L h E IZA
WbEOM>TR THRICTES3A [
APEX- T — X v U X ] terdapat 27
kalimat dengan kalimat dialek kansai.
temuan tersebut tergambar dalam Tabel 1
dan 2 di bawah ini.
Tabel 1. Dialek Kansai dalam Video 1:
nEH L&
BEELETEINMERSANTSFF
[CHE-S>TTEEYFERLSI—ILFDTE
HEhH

Data

No. Durasi | Penutur Dialek Kansai
1 [o051 | #25% ji%f%t\ﬁ_@
2 00:59 ;ELE zgf\g <{htf=
3 | 01:06 *Lé%* HobeED

4 o117 [ £5%F Z I HANES !
!
5 | 0124 L =
BYED | k4240
6 | 0136 | LuB Vi
Wz hhb~A
7 02:08 -5%F Sh, TIFzk
8 | 02:10 L o
BIED | yszrmvirn
Py
9 [0213 |tuvm ehi
4 HRELLSIMLH
10 [o0221 | Loz B
ReE 1Yy <o
5
11 0229 | Lum L3
e I £ 2.
17
12 | 0236 | Lvs L
e i&i& 5 A
-
13 | 02:58 L T Y
BYED | iz, . mEo
14 | 03:01 L D s e
BIED | o pammEond
=
15 | 03:07 = T Y
REF | ph. mmon
16 | 03:45 L 5
BYVED | 5 ks Bh
E
17 | 0426 | Lum Lk
4 FH. FREOL
18 | 05:07 L #h
BYED |\ haox
&
MRAFAT
19 | 05:25 L &
A PR
Do TOLRRSE
Zul
RKELHDS
20 | 0531 | 3% SHILFL!
21 | 0632 | 23% PPV NP
JwolFE. D
Vo E
22 | 06:36 | Lum E &
s /vt E
23 0637 | 5% PR
nNA
STREL®D
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24 | 07:19 L NEANA
ez hhis~
25 | 08:12 = 3%
1oE HoH, LIz, 8
FAITA
HA@I 1
26 | 1240 | f=5%F TADED. BTA
hNEd. BADLE
5. ZC

Tabel 2. Dialek Kansai dalam Video 2: (%

oBoTb#otﬁ%%ﬁtﬁot
EH 1 V&S =

DIz, REWBEbh-TH THA

(2#23 3K [APEX-T—~ w4 X]

Bﬁta Durasi | Penutur Dialek Kansai
27 | 00:36 o oF i
re% RHY SO E
a?
28 00:47 L Thax
BUEn I—EVTH &
AV AN
DSHA T ER?
29 | 01:07 - FOFAE
ke% BREPLGC
30 | 01:31 = B BIE
S E—ETHHEL
TRy 7 AY =
L‘E%iél:
31 01:37 L A=Y
4 ZABE®»S”?
32 01:39 L Ex
L
33 02:03 L w
L L
-WeZZhb
AT
34 | 02:46 HUEH | An—A. bEo
[Fg<]
ER Mot
35 02:55 L WotzA
B EH h., —BZL\D
i
36 03:47 L oL
A o, WEFLL
AN Y
37 04:20 = 0
RO | gnavsniEL

Jurnal llmiah Bahasa dan Seni

RV
38 04:25 L <>
By R-99 oM 5 Al 127
<THLW
39 | 0428 | = 05535
BRE | L\, s nED
E
40 | 0432 | Lvk o
4 AAFE
41 | 04:37 1-5% TADESHT!
42 | 0502 | E%FD
roE REEBNELE
43 05:46 > L&5f10  &h
ERE | _n ol
=FE & (AF3
BUTEPDSE
IZIEA
THAHXRIZELAD
YAy
44 | 07.06 | Lv& 5
H& Hizo~ A
45 | 08:03 L SLAL®
BUED | Xgzes5c0
L1 R
46 | 09:33 | = n\ -
ro% TNEHLLALS
IZTED&SITH
S2f=A®o =21t
?
47 | 10:29 L G
BYED | etbmni 405
FOHLTEREDL
48 10:41 v FAELS #Fx
L PN
Py
49 | 10:44 | Lvk oh
W2 L > TIFAZIS
50 | 1135 | Lv& 5%
A 554, £
51 12:27 L \ Bn E0
BYEh EFNEOASTS
Py
52 | 1229 | Y& | BLLOE ! AwT
J—IELWVE!
53 | 13:07 | Lu& 5 i
pe | 58W

Data yang diperoleh kemudian dibahas
berdasasarkan jenis katanya. Secara umum
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temuan dalam disajikan dalam kategori
sebagai berikut:

Terjemahan : Tidak mengerti
(Video 1, Shiina-01:36)

Kata Kerja (Doushi)
Kata Kerja Oru

Kata kerja oru memiliki arti ada
(untuk benda hidup) dan padanan dalam
bahasa Jepang standar yaitu iru. Hal ini
bisa dilihat dalam Data Nomor 4.

Kansai CZVIBADED !
(e! nanka oru!)
R VIEADWD !

(e! nanka irut)

Standar

Terjemahan : Eh! Ada orang!
(Video 1, Daruma-01:17)

Menurut hasil analisis perbedaan
antara oru dan padanannya iru, oru hanya
mengalami perubahan huruf awalnya saja
dari i-ru menjadi o-ru, oru berada di
golongan 1 kata kerja tidak seperti iru
yang berada pada golongan 2 kata kerja
dan semua perubahan kata kerja seperti
kata kerja pada umumnya. Seperti contoh
diatas otta merupakan perubahan bentuk
lampau biasa dari oru. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dialek Kansai oru dan
padanannya iru tidak mengalami proses
morfologis.

~ hen

~hen dialek Kansai memiliki padanan
~masen dalam bahasa Jepang standar.
Namun pola perubahan kata kerja menjadi
bentuk  ~hen  menggunakan  pola
perubahan bentuk ~nai atau negatif biasa.
Contohnya seperti pada Data Nomor 6
kata wakara-hen perubahannya seperti
wakara-nai namun padanannya yaitu
wakarimasen. Dan juga dalam ~hen dan
padanannya ~masen juga tidak ditemukan
proses morfologis. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perbedaan ~hen dan
~masen  tidak  mengalami  proses
morfologi.

~N

~n merupakan perubahan kata kerja
bentuk negatif lampau dalam dialek
Kansai. Padanannya dalam bahasa Jepang
standar adalah ~nai. Hal ini bisa dilihat
pada Data Nomor 12.

Kansai T EHEHLSANG
(maa maa iran kana)
Standar CEHEHLSLELNL

(maa maa iranai kana)

Terjemahan : Yahh, sepertinya tidak
perlu

(Video 1, Shiina-02:36)

~hen merupakan jodoushi atau kata
kerja bantu yang memiliki kegunaan mirip
dengan bentuk jodoushi nai dalam bahasa
Jepang standar. Hal ini dapat terlihat
dalam Data Nomor 6.

Kansai L hhbAA
(Wakarahen)
Standar ChhUFEEA

(Wakarimasen)

Dalam ~n dan padanannya dengan
~pai  hanya dihilangkan huruf -ai saja
seperti pada data 12 iranai menjadi iran.
Kridalaksana (2007:) menjelaskan,
“pemenggalan adalah proses pemendekan
yang mengekalkan salah satu bagian dari
leksem.” Maka bisa dikatakan bahwa ~n
mengalami  proses morfologis yaitu
pemenggalan dari ~nai dengan
menghilangkan -ai sehingga didapatkan
~n.
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~ya merupakan kata kerja bantu atau
jodoushi yang sepadan dengan da dalam
bahasa Jepang standar, dan juga jodoushi
ya merupakan salah satu jodoushi yang
paling sering dipakai dalam dialek Kansai.
Dalam dialek Kansai terdapat beberapa
jodoushi ya yang berubah menjadi yaro
na, ya n ka, ya na, ya ro, ya wa. Hal ini
dapat dilihat dalam dalam contoh-contoh
berikut ini

Terjemahan : Yang  penting  adalah
seberapa kamu bisa terbang

(Video 1, Arisaka-05:25)

Data Nomor 5.

Kansai CRkIF B AR
(nigerun ya)
Standar c RITFBATE

(nigerun da)
Terjemahan : Dia kabur
(Video 1, Arisaka-01:24)

Data Nomor 45.

Kansai  REHEPASIDLAR
(fushinsha  yarou  kono
reisu)

CARBEEASZDOLAR

(fushinsha  darou  kono
reisu)

Standar

Terjemahan : Ini mencurigakan
(Video 2, Arisaka-08:03)

Data Nomor 27.

Kansai C RBHY SMhOIFER?
(tsugi Arisaka yakedo ne?)

C RHY EMFEFER?

(tsugi Arisaka dakedo ne?)

Standar

Terjemahan : Selanjutnya Arisaka kan?
(Video 2, Daruma-00:36)

Dari data 27, 19 dan 45 bisa dilihat
bahwa ya berubah menjadi yakedo,
yakara, yarou dan padanannya yaitu
dakedo, dakara, darou. Perbedaan yang
terlihat antara ya dan da hanyalah huruf
depannya saja. Dapat di simpulkan bahwa
jodoushi ya dan padanannya tidak
mengalami proses morfologis didalamnya.

Partikel akhir kalimat (Shuujoshi)
~na

Shuujoshi na merupakan shuujoshi
yang memiliki padanan shuujoshi ne
dalam bahasa Jepang standar. Hal ini bisa
dilihat dalam Data Nomor 1.

Data Nomor 19.
Kansai C EASKBULRRSE NS T
DR EXREPH

(Donkurai toberu ka tte no
ga yappa daiji yakara)

P EASKBLRRSEMNDT
DI IEKREBEIS
(Donokurai toberu ka tte
no ga yappa daiji dakara)

Standar

Kansai TS FFHWE S
(purachina kowaina)
Standar TS F L

(purachina kowaine)
Terjemahan : Platinum menyeramkan ya
(Video 1, Daruma-00:51)

Seperti yang dilihat pada contoh di
atas (data 46 juga menggambarkan hal
yang sama) bahwa perbedaan na dan ne
hanya pada huruf terakhirnya saja. Dan
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tidak ada proses morfologis yang
didapatkan diantara na dan ne.

~de

Padanan dari de dialek Kansai yaitu yo
dalam bahasa Jepang standar. Merupakan
shuujoshi yang sering dipakai oleh
penutur. Hal ini bisa dilihat pada Data
Nomor 16.

Kansai  O—I)LEMSFBHAT
(goorudo ga mamorun de)

c d—ILEDFHAL
(goorudo ga mamoru yo)

Standar

Terjemahan : Gold akan melindungimu
(Video 1, Arisaka-03:45)

lebih  singkat daripada muzukashii.
Mengutip penjelasan Kridalaksana (2007),
“kontraksi adalah proses pemendekan
yang meringkaskan leksem dasar atau
gabungan leksem, contohnya tak dari kata
tidak.” Maka dapat dikatakan bahwa
muzui mengalami proses morfologis yaitu
kontraksi dari kata muzukashii, yakni
dengan menghilangkan - kashi - dari kata
muzukashii sehingga diperoleh muzui.

Honma/Honmani

Honma ni memiliki arti benar-benar
dan padanannya dalam bahasa Jepang
standar yaitu hontou ni yang memiliki arti
yang sama. Contohnya ada pada Data
Nomor 49.

De dan yo memiliki perbedaan yang
sangat jelas terlihat dari struktur kata, dan
juga tidak ada proses morfologis yang
terdapat dari perbedaan yang ditemukan.

Kata Sifat (Keiyoushi)
Muzui

Muzukashii pada bahasa Jepang
standar merupakan padanan dari muzui
dalam dialek Kansai. Memiliki arti susah
atau sulit, termasuk dalam kata sifat-1. Hal
ini bisa dilihat pada Data Nomor 20.

Kansai MLV TIFAZEIC
(kowaitte honma ni)
Standar LS TARYIC

(kowaitte hontou ni)
Terjemahan : Aku takut, sungguh
(Video 2, Shiina-10:44)

Kansai Yo R - M AW
(uwa! Muzui!)
O TLTALLY!
(uwa! Muzukashiit)
Terjemahan : Wah! Sulit!
(Video 1, Daruma-05:31)

Standar

Muzui dalam dialek Kansai memiliki
padanan Muzukashii dalam bahasa Jepang
standar. Perbedaan dapat dilihat bahwa
muzui masih memiliki struktur kata yang
mirip dengan muzukashii namun muzui

Honma ni dan hontou ni memiliki
struktur kata yang mirip dan hanya
berbeda di hon-ma dan hon-tou, namun
tidak didapatkan proses morfologis dari
perbedaan yang ada. Dapat disimpulkan
bahwa perbedaan dari honma ni dan
hontou ni tidak mengalami proses
morfologis.

Interjeksi (Kandoushi)
ee

ii dalam bahasa Jepang standar
memiliki padanan ee dalam dialek Kansai.

Hal ini dapat dilihat dalam Data
Nomor 2.

Kansai CDWTETNELARAA
A=
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(tsuite kite kuretara ee
kara)

CDWNWTETL b0
mo
(tsuite kite kuretara ii kara)

Standar

Terjemahan : Ikuti saja aku
(Video 1, Shiina-00:59)

li dan ee bukan hanya berbeda dari
struktur kata saja namun terdapat
perubahan dalam kelompok kata. ii
merupakan kata sifat-l namun ee
merupakan interjeksi atau kata seru yaitu
kata yang mengungkapkan ekspresi
penutur. Tidak ada proses morfologis
yang ditemukan dari perbedaan antara
dialek Kansai ee dan padanannya ii.

chau

Padanan chau vyaitu chigau dalam
bahasa Jepang standar. Keduanya
memiliki arti salah, berbeda. Hal ini bisa
dilihat dalam Data Nomor 53.

Kansai HAB R SINLA
(sekai chau kara na)
Standar  HEES B

(sekai chigau kara ne)
Terjemahan : Karena dunianya berbeda
(Video 1, Shiina-02:13)

Perbedaan chigau dan chau dapat
dilihat pada struktur katanya, dan bisa
dilihat bahwa chigau  mengalami
pemendekan sehingga menjadi chau.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbedaan dari chau dan chigau
mengalami proses morfologis kontraksi
yakni dengan meringkaskan leksem dasar.
Sama seperti kata sifat muzui, chigau di
hilangkan - ig - sehingga diperoleh chau.

KESIMPULAN

Dari pembahasan pada bab
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut. Dialek Kansai yang
digunakan dalam channel Youtube & Y &
M/ Arisakaaa dalam dua video yang
menjadi sumber data, ditemukan 53 data
berupa kata kerja, kata kerja bantu
(jodoushi),  partikel  akhir  kalimat
(shuujoshi), kata sifat  (keiyoushi),
Interjeksi (kandoushi). Hasil analisis yang
telah dipaparkan sebelumnya
mendapatkan 2 proses morfologis yaitu
kontraksi dan pemenggalan (clipping).
Kontraksi ditemukan dalam Kkata sifat
muzui dan padanannya muzukashii,
muzukashii dihilangkan — kashi — sehingga
diperoleh kata muzui. Selain kata sifat
muzui kontraksi ditemukan juga dalam
kandoushi chau. Chau dalam dialek
Kansai memiliki padanan chigau. Dari
chigau di ringkas dengan menghilangkan
— ig — sehingga diperoleh kata chau.
Pemenggalan (clipping) ditemukan dalam
perubahan kata kerja negatif biasa yaitu
~n dengan padanan ~nai. pemenggalan
diperoleh dari ~nai dihilangkan bagian -ai
sehingga didapatkan ~n. seperti dalam
kata wakaranai menjadi wakaran.
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